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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan dengan hasil dari berbagai macam pengujian, maka kesimpulan 

yang dapat ditarik dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kinerja lingkungan mampu mempengaruhi secara positif kinerja keuangan 

yang diukur dengan ROA, namun kinerja lingkungan tidak mempengaruhi 

kinerja keuangan yang diukur dengan ROE secara langsung. Tidak hanya 

pengaruh langsung, tetapi diperoleh pula pengaruh tidak langsung kinerja 

lingkungan terhadap kinerja keuangan melalui pengungkapan lingkungan yaitu 

pengungkapan lingkungan tidak mampu memediasi antara hubungan kinerja 

lingkungan dengan kinerja keuangan. 

2. Pengaruh langsung yang diberikan kepemilikan institusional kepada kinerja 

keuangan (yang diukur dengan ROE) bersifat positif, sehingga semakin tinggi 

kepemilikan institusional yang dimiliki, maka kinerja keuangan (ROE) 

perusahaan akan semakin meningkat, namun kepemilikan institusional tidak 

mempengaruhi kinerja keuangan (ROA). Kepemilikan institusional tidak 

mampu memberikan pengaruh ketika pengaruh tidak langsung atau melalui 

pengungkapan lingkungan dilakukan, hal ini terjadi karena pengungkapan 

lingkungan tidak mampu menjadi mediasi antara kepemilikan institusional 

dengan kinerja keuangan. 

3. Kepemilikan manajerial yang dihubungkan dengan kinerja keuangan jika 

dilihat pengaruh langsungnya, kepemilikan manajerial berpengaruh positif pada 

kinerja keuangan jika diukur dengan ROA, tetapi tidak berpengaruh pada 

kinerja keuangan yang diukur dengan ROE. Selain itu, kepemilikan manajerial 

juga tidak memiliki pengaruh pada kinerja keuangan secara tidak langsung, atau 

melalui pengungkapan lingkungan karena pengungkapan lingkungan tidak 

mampu memediasi antara kepemilikan manajerial dengan kinerja keuangan. 

4. Kepemilikan asing tidak dapat mempengaruhi kinerja keuangan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Pengaruh yang tidak langsung tidak dapat 
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dimiliki oleh kepemilikan asing kepada kinerja keuangan karena adanya 

pengungkapan lingkungan yang dijadikan sebagai variabel intervening tidak 

mampu memberikan peran mediasi. 

5. Pengungkapan lingkungan tidak memberikan pengaruh langsung pada kinerja 

keuangan yang diukur dengan ROA, namun memberikan pengaruh yang negatif 

pada kinerja keuangan yang diukur dengan ROE dimana hal tersebut mampu 

menunjukan bahwa jika perusahaan melakukan pengungkapan lingkungan yang 

semakin luas, maka kinerja keuangan perusahaan (ROE) akan semakin rendah.  

6. Hasil uji Sobel menghasilkan bahwa pengungkapan lingkungan tidak mampu 

memediasi hubungan tiap variabel independen (kinerja lingkungan, 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan asing) 

terhadap kinerja keuangan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang terjadi antara lain: 

1. Penelitian ini tidak menghitung secara detil berapa jumlah dari checklist item-

item pengungkapan lingkungan, sehingga tidak dapat diketahui seberapa dalam 

penekanan yang diberikan perusahaan terhadap item-item lingkungan tertentu. 

2. Pada penelitian ini, masih banyak perusahaan sampel yang belum memiliki data 

lebih detil mengenai kepemilikan manajerial dan kepemilikan asing pada 

periode penelitian. 

 

5.3 Saran Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan pada keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjunya yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan pengukuran item-item 

pengungkapan yang lebih luas dari penelitian ini. 

2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang banyak 

dimiliki perusahaan sampel dalam melakukan pengujian yang berhubungan 

dengan kinerja, kepemilikan, dan pengungkapan perusahaan, seperti 

kepemilikan publik atau pengungkapan kemasyarakatan.
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